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Abstract:	This	 research	aims	 to	analyze	 the	 semiotic	aspects	 in	 the	architecture	of	Pagaruyung	Palace,	
focusing	on	the	symbolism,	acculturation,	and	historical	aesthetics	contained	in	the	building.	Pagaruyung	
Palace,	as	one	of	the	Minangkabau	cultural	heritages,	not	only	serves	as	the	residence	of	the	king,	but	also	
as	a	place	for	the	expression	of	cultural,	social	and	political	values	of	the	Minangkabau	people.	Through	a	
semiotic	approach,	this	research	examines	the	architectural	elements	of	Pagaruyung	Palace,	such	as	the	
shape	of	the	gonjong	roof,	the	building	structure,	and	the	ornaments	contained	therein,	which	hold	deep	
symbolic	meanings.	Furthermore,	this	research	also	explores	the	acculturation	process	that	occurred	in	the	
architectural	design,	where	the	influence	of	various	cultures,	such	as	Malay,	Hindu-Buddhist	and	Islamic,	is	
reflected	 in	 the	 architectural	 elements.	 The	 aesthetic	 aspects	 arising	 from	 the	 fusion	 of	 these	 cultural	
elements	are	also	analyzed	 to	understand	how	 the	architecture	of	Pagaruyung	Palace	 creates	harmony	
between	 function	and	beauty.	 This	 research	 is	 expected	 to	 provide	 deeper	 insights	 into	 the	 relationship	
between	architecture,	culture,	and	history	and	its	outcomes.		
	
Keywords:	Semiotics,	Architecture,	Pagaruyung	Palace,	Symbiolism,	Acculturation,	Historical	Aesthetics	
	
Abstrak Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	menganalisis	 aspek-aspek	 semiotika	 dalam	 arsitektur	 Istana	
Pagaruyung,	 dengan	 fokus	 pada	 simbolisme,	 akulturasi,	 dan	 estetika	 sejarah	 yang	 terkandung	dalam	
bangunan	 tersebut.	 Istana	Pagaruyung,	 sebagai	 salah	satu	warisan	budaya	Minangkabau,	 tidak	hanya	
berfungsi	sebagai	tempat	tinggal	raja,	tetapi	juga	sebagai	wadah	ekspresi	nilai-nilai	budaya,	sosial,	dan	
politik	masyarakat	Minangkabau.	Melalui	pendekatan	semiotika,	penelitian	ini	mengkaji	elemen-	elemen	
arsitektural	 Istana	 Pagaruyung,	 seperti	 bentuk	 atap	 gonjong,	 struktur	 bangunan,	 serta	 ornamen-
ornamen	yang	terkandung	di	dalamnya,	yang	menyimpan	makna	simbolis	yang	mendalam.	Selanjutnya,	
penelitian	 ini	 juga	 mengeksplorasi	 proses	 akulturasi	 yang	 terjadi	 dalam	 desain	 arsitektur	 tersebut,	
dimana	 pengaruh	 berbagai	 kebudayaan,	 seperti	 Melayu,	 Hindu-Buddha,	 dan	 Islam,	 tercermin	 dalam	
elemen-elemen	arsitekturalnya.	Aspek	estetika	yang	muncul	dari	perpaduan	unsur-	unsur	budaya	 ini	
turut	dianalisis	untuk	memahami	bagaimana	arsitektur	Istana	Pagaruyung	menciptakan	harmoni	antara	
fungsi	 dan	 keindahan.	 Penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 wawasan	 lebih	 dalam	 tentang	
hubungan	antara	arsitektur,	budaya,	dan	sejarah	serta	hasil.		
	
Kata	kunci:	Semiotika,	Arsitektur,	Istana	Pagaruyung,	Simbiolisme,	Akulturasi,	Estetika	Sejarah	
________________________________________________________________________________ 
 
PENDAHULUAN	

Arsitektur	sebagai	wujud	konkret	dari	kebudayaan	tidak	hanya	berfungsi	sebagai	
ruang	fisik	yang	memenuhi	kebutuhan	praktis,	tetapi	 juga	sarana	ekspresi	nilai-nilai,	
simbol,	dan	ideologi	yang	terkandung	dalam	masyarakat	yang	membangunnya.	Salah	
satu	 contoh	 arsitektur	 yang	 kaya	 akan	 makna	 simbolik	 dan	 sejarah	 adalah	 Istana	
Pagaruyung,	yang	terletak	di	Provinsi	Sumatera	Barat,	Indonesia.	Istana	ini	merupakan	
simbol	 kejayaan	 Kerajaan	 Pagaruyung	 yang	 memiliki	 nilai-nilai	 budaya	 yang	
mendalam,	tidak	hanya	bagi	masyarakat	Minangkabau,	tetapi	juga	bagi	sejarah	bangsa	
Indonesia.	 Sebagai	 sebuah	bangunan	yang	berfungsi	 sebagai	 tempat	 tinggal	 raja	dan	
pusat	pemerintahan,	 Istana	Pagaruyung	 juga	menyimpan	kekayaan	simbolisme	yang	
mencerminkan	 struktur	 sosial,	 kepercayaan,	 dan	 identitas	 budaya	 masyarakat	
Minangkabau.	

Pendekatan	 semiotika	 dalam	 menganalisis	 arsitektur	 Istana	 Pagaruyung	
menawarkan	 cara	 untuk	 mengungkap	 makna-makna	 yang	 tersembunyi	 di	 balik	
elemen-elemen	desain	bangunan,	seperti	bentuk	atap	gonjong,	ornamentasi,	dan	tata	
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ruangnya.	Setiap	elemen	tersebut	tidak	hanya	memiliki	fungsi	fisik,	tetapi	juga	memuat	
simbolisme	yang	merujuk	pada	nilai-nilai	kultural	dan	historis.	Misalnya,	bentuk	atap	
gonjong	yang	khas	dianggap	sebagai	representasi	dari	rumah	adat	Minangkabau,	yang	
juga	melambangkan	status	sosial,	kekuatan,	dan	keharmonisan	alam.	

Selain	itu,	Istana	Pagaruyung	juga	merupakan	hasil	dari	proses	akulturasi	berbagai	
kebudayaan	yang	mempengaruhi	masyarakat	Minangkabau,	baik	dari	tradisi	Melayu,	
Hindu-Buddha,	 hingga	 Islam.	 Proses	 akulturasi	 ini	 tercermin	 dalam	 elemen-elemen	
arsitektural	 Istana	 Pagaruyung	 yang	 menunjukkan	 percampuran	 elemen-elemen	
budaya	lokal	dengan	pengaruh	luar.	Hal	ini	membuat	Istana	Pagaruyung	tidak	hanya	
sebagai	simbol	kebudayaan	Minangkabau,	tetapi	juga	sebagai		bukti		sejarah		pertemuan		
berbagai	kebudayaan	yang	membentuk	identitas	masyarakat	Sumatera	Barat.	

Arsitektur	 Istana	 Pagaruyung	 juga	 mencerminkan	 estetika	 yang	 berkembang	
dalam	konteks	sejarah	dan	budaya	masyarakat	Minangkabau.	Estetika	ini	tidak	hanya	
berkaitan	 dengan	 keindahan	 visual	 bangunan,	 tetapi	 juga	 dengan	 nilai-nilai	 filosofis	
yang	mendalam,	yang	membimbing	kehidupan	sosial	dan	politik	masyarakat	setempat.	
Oleh	karena	itu,	analisis	semiotika	dalam	konteks	Istana	Pagaruyung	diharapkan	dapat	
mengungkap	hubungan	antara	bentuk-bentuk	arsitektural	dengan	nilai-nilai	simbolik,	
akulturasi	 budaya,	 serta	 dimensi	 estetika	 yang	 terkandung	dalam	 sejarah	 arsitektur	
tersebut.	

Dengan	 latar	 belakang	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 menganalisis	
arsitektur	 Istana	 Pagaruyung	 menggunakan	 pendekatan	 semiotika	 untuk	
mengidentifikasi	simbolisme,	proses	akulturasi,	dan	estetika	sejarah	yang	ada	dalam	
desain	 arsitektur	 tersebut.	 Diharapkan,	 hasil	 dari	 penelitian	 ini	 dapat	 memberikan	
wawasan	 baru	 dalam	 memahami	 kompleksitas	 makna	 yang	 terkandung	 dalam	
arsitektur	tradisional	Indonesia,	khususnya	di	kawasan	Minangkabau.	
	
TINJAUAN	PUSTAKA	
1.	Semiotika	dalam	Arsitektur	

Semiotika	merupakan	ilmu	yang	mempelajari	 tanda	dan	simbol	serta	bagaimana	
tanda-tanda	 tersebut	 membentuk	 makna	 dalam	 konteks	 budaya.	 Dalam	 konteks	
arsitektur,	 semiotika	 digunakan	 untuk	 memahami	 bagaimana	 elemen-elemen	
bangunan	berfungsi	sebagai	sistem	tanda	yang	merepresentasikan	nilai-nilai	budaya,	
sejarah,	 dan	 sosial	 (Eco,	 1976;	 Jencks,	 1984).	 Rapoport	 (1982)	 menyatakan	 bahwa	
arsitektur	 tradisional	 sarat	 akan	 tanda	dan	 simbol	yang	 tidak	hanya	bersifat	 estetis,	
tetapi	 juga	 fungsional	 dan	 komunikatif.	 Dengan	 demikian,	 analisis	 semiotika	 dalam	
arsitektur	bertujuan	mengungkap	makna	di	balik	bentuk,	motif,	ornamen,	dan	struktur	
bangunan.	
2.	Simbolisme	dalam	Arsitektur	Tradisional	

Simbolisme	adalah	aspek	penting	dalam	arsitektur	tradisional,	di	mana	bentuk	dan	
tata	 letak	 bangunan	 sering	 kali	 mencerminkan	 nilai-nilai	 kosmologis,	 kepercayaan,	
serta	 struktur	 sosial	 masyarakat.	 Dalam	 konteks	 Minangkabau,	 setiap	 elemen	
bangunan	 seperti	 gonjong,	 ukiran,	 dan	 orientasi	 bangunan	memiliki	makna	 filosofis	
yang	mendalam	(Nas,	2003).	Menurut	Prijotomo	(2009),	simbolisme	dalam	arsitektur	
Indonesia	 banyak	 berkaitan	 dengan	 hubungan	 manusia	 dengan	 alam,	 leluhur,	 dan	
Tuhan,	yang	tercermin	dalam	bentuk	vertikalitas,	simetri,	dan	ornamen	tradisional.	
3.	Akulturasi	Budaya	dalam	Arsitektur	

Akulturasi	dalam	arsitektur	terjadi	ketika	unsur-unsur	dari	dua	atau	lebih	budaya	
berpadu	 dan	 menghasilkan	 bentuk	 baru	 yang	 khas.	 Dalam	 sejarahnya,	 Istana	
Pagaruyung	 menunjukkan	 jejak	 pengaruh	 Hindu-Buddha,	 Islam,	 serta	 kolonialisme	
Eropa	 yang	 berakulturasi	 dengan	 tradisi	 Minangkabau	 (Sumintarsih,	 2011).	
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Wiryomartono	 (1995)	 menekankan	 bahwa	 arsitektur	 tradisional	 Nusantara	
merupakan	hasil	dari	proses	panjang	dialog	budaya,	yang	terlihat	dari	adopsi	bentuk,	
teknologi,	dan	simbol	dari	berbagai	peradaban	tanpa	kehilangan	identitas	lokalnya.	
4.	Estetika	Sejarah	dan	Arsitektur	Vernakular	

Estetika	 dalam	 arsitektur	 tradisional	 bukan	 hanya	 tentang	 keindahan	 bentuk,	
tetapi	 juga	menyangkut	keselarasan	dengan	alam,	 fungsi	sosial,	serta	nilai-nilai	 lokal	
yang	 diinternalisasi	 oleh	 masyarakat	 (Ardhi,	 2016).	 Arsitektur	 vernakular	 seperti	
Istana	Pagaruyung	mencerminkan	estetika	yang	 tumbuh	secara	organik	dari	budaya	
setempat,	 serta	 menunjukkan	 peran	 penting	 sejarah	 dan	 identitas	 kolektif	 dalam	
pembentukan	karakter	visualnya	(Oliver,	2006).	
5.	Istana	Pagaruyung	sebagai	Objek	Kajian	

Istana	 Pagaruyung	 adalah	 representasi	 nyata	 dari	 budaya	 Minangkabau	 dan	
menjadi	ikon	simbolik	dari	nilai	adat	"adat	basandi	syarak,	syarak	basandi	Kitabullah".	
Bangunan	 ini	 kaya	 akan	 simbol-simbol	 budaya	 yang	 bisa	 ditafsirkan	 melalui	
pendekatan	semiotika.	Berbagai	elemen	seperti	ukiran	motif	flora-fauna,	bentuk	atap	
gonjong,	 serta	 struktur	 bangunan	 mencerminkan	 perpaduan	 antara	 nilai	 lokal	 dan	
pengaruh	luar	yang	telah	berakulturasi	(Ismet,	2005).	
	
METODE	PENELITIAN		

Metode	 "Analisis	 Semiotika	 pada	 Arsitektur	 Istana	 Pagaruyung:	 Simbolisme,	
Akulturasi,	dan	Estetika	Sejarah"	dapat	dibagi	menjadi	beberapa	langkah	sistematis:	
• Identifikasi	Simbolisme	Arsitektural:	Identifikasi	elemen-elemen	arsitektural	yang	

memiliki	makna	simbolis,	seperti	bentuk,	motif,	dan	pola.	
• Analisis	Kontekstual	Sejarah:	Memahami	konteks	sejarah	Istana	Pagaruyung	pada	

masa	pembangunannya,	 termasuk	budaya	Minangkabau	dan	pengaruh	 luar	yang	
mempengaruhi	desainnya.	

• Penelusuran	Akulturasi	Budaya:	 Mengidentifikasi	 pengaruh	 budaya	 lain	 yang	
terakulturasi	dalam	arsitektur	Istana	Pagaruyung,	misalnya	penggunaan	motif	atau	
gaya	arsitektural	dari	budaya	lain.	

• Studi	Estetika	Arsitektural:	Menganalisis	nilai-nilai	estetika	yang	tercermin	dalam	
desain	Istana	Pagaruyung,	seperti	proporsi,	harmoni,	dan	keindahan	visual.	

• Interpretasi	Semiotik:	Mengaitkan	simbol-	simbol	dan	elemen-elemen	arsitektural	
dengan	makna-makna	budaya,	politik,	atau	sosial	yang	mungkin	terkandung	dalam	
desainnya.	

• Kesimpulan	 dan	 Implikasi:	 Menarik	 kesimpulan	 tentang	 bagaimana	 analisis	
semiotika	 dapat	 memberikan	 wawasan	 tentang	 makna	 dan	 konteks	 arsitektur	
Istana	Pagaruyung	dalam	memahami	sejarah	dan	identitas	budaya	Minangkabau.	
Metode	 ini	 membantu	 dalam	 memahami	 kompleksitas	 arsitektur	 sebagai	

manifestasi	simbolis	dan	budaya,	serta	pengaruhnya	terhadap	interpretasi	sejarah	dan	
identitas	lokal.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
1. Pendahuluan	Metode	Penelitian	

Metode	 analisis	 semiotika	 pada	 arsitektur	 Istana	 Pagaruyung	 dirancang	 untuk	
mengkaji	hubungan	antara	elemen	fisik	bangunan	dengan	makna	yang	terkandung	di	
dalamnya.	Fokus	penelitian	 ini	adalah	pada	simbolisme,	akulturasi	budaya,	dan	nilai	
estetika	 yang	 terwujud	 dalam	 arsitektur	 Istana	 Pagaruyung.	 Pendekatan	 ini	
memadukan	studi		teoretis		dan		analisis		empiris		untuk	memahami	arsitektur	sebagai	
bentuk	komunikasi	budaya.	
2. Pendekatan	Penelitian	
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Gambar	1.	Istana	Pagaruyung	
	

a. Pendekatan	Kualitatif	
Metode	 ini	 menggunakan	 pendekatan	 kualitatif	 untuk	 menginterpretasikan	

simbol	 dan	 makna	 budaya	 yang	 terdapat	 pada	 elemen	 arsitektural	 Istana	
Pagaruyung.	 Pendekatan	 ini	 berfokus	 pada	 deskripsi	 mendalam	 dan	 pemaknaan	
terhadap	data	yang	bersifat	naratif.	
b. Metode	Semiotika	

Analisis	 semiotika	 dilakukan	 dengan	 mengkaji	 tanda-tanda	 (signs)	 yang	
terdapat	pada	arsitektur	Istana	Pagaruyung.	Studi	semiotika	terdiri	dari	dua	tahap	
utama:	
• Analisis	 Denotasi:	 Mengidentifikasi	 elemen-	 elemen	 fisik	 bangunan	 seperti	

bentuk,	struktur,	ornamen,	dan	pola.	
• Analisis	 Konotasi:	 Menafsirkan	 makna	 budaya,	 sejarah,	 dan	 simbolis	 dari	

elemen-elemen	tersebut.	
c. Pendekatan	Historis-Kritis	

Metode	 ini	 melibatkan	 analisis	 sejarah	 untuk	 memahami	 pengaruh	 zaman	
terhadap	 perkembangan	 arsitektur	 dan	 mengidentifikasi	 jejak	 akulturasi	 budaya	
dalam	desain	bangunan.	

3. Tahapan	Metode	
a. Pengumpulan	Data	
• Data	 Primer:	 Observasi	 langsung	 pada	 Istana	 Pagaruyung	 untuk	

mendokumentasikan	 elemen	 arsitektural.	 Wawancara	 dengan	 pakar	 sejarah,	
arsitektur,	atau	budayawan	setempat.	

• Data	 Sekunder:	 Kajian	 pustaka	 dari	 literatur	 terkait	 sejarah	 dan	 budaya	
Minangkabau.	 Studi	dokumen	seperti	naskah	sejarah,	 gambar	arsitektur,	 atau	
publikasi	akademik.	

b. Analisis	Data	
• Identifikasi	 Elemen	Arsitektural:	 Bentuk	 atap	 gonjong	 sebagai	 simbol	 budaya	

Minangkabau.	Ornamen	dinding	kayu	dengan	motif-motif	tradisional.	
• Tata	ruang	yang	mencerminkan	struktur	sosial	masyarakat	Minangkabau.	
• Interpretasi	 Simbolisme:	 Menafsirkan	 makna	 simbolis	 dari	 elemen-	 elemen	

arsitektural	berdasarkan	nilai-nilai	budaya	lokal.	
• Studi	Akulturasi	Budaya:	Mengkaji	pengaruh	budaya	luar	(Hindu-Buddha,	Islam,	

kolonial)	pada	desain	dan	ornamen	arsitektur.	
• Evaluasi	Estetika:	Menilai	harmoni	visual,	keseimbangan,	dan	daya	tarik	estetika	

berdasarkan	prinsip	desain	tradisional.	
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c. Validasi	Temuan	
Triangulasi	data	dilakukan	dengan	membandingkan	hasil	observasi,	wawancara,	

dan	kajian	literatur.	
4. Kriteria	Analisis	

• Simbolisme:	Apa	makna	budaya,	sosial,	atau	spiritual	yang	disampaikan	melalui	
elemen	arsitektural?	

• Akulturasi:	 Bagaimana	 elemen-elemen	 budaya	 luar	 diintegrasikan	 dalam	
arsitektur	tanpa	menghilangkan	identitas	Minangkabau?	

• Estetika	 Sejarah:	 Bagaimana	 arsitektur	 ini	 mencerminkan	 nilai	 estetika	
tradisional	sekaligus	mempertahankan	elemen	historisnya?	

	
KESIMPULAN	DAN	REKOMENDASI	

Hasil	 analisis	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	 wawasan	 tentang	 bagaimana	
arsitektur	 Istana	 Pagaruyung	 menjadi	 simbol	 identitas	 budaya	 Minangkabau	 dan	
manifestasi	 sejarah	yang	 terus	 relevan.	 Selain	 itu,	metode	 ini	dapat	dijadikan	model	
untuk	penelitian	lebih	lanjut	tentang	arsitektur	tradisional	lainnya	di	Indonesia.	

Penelitian	 lebih	 lanjut	 diperlukan	 untuk	 mengkaji	 bangunan	 bersejarah	 lain	 di	
Indonesia	 dengan	 pendekatan	 semiotika,	 guna	 memperkaya	 pemahaman	 tentang	
akulturasi	budaya	dalam	arsitektur.	
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